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ABSTRAK 

Salma, Ummu. 2025. Implementasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Teknologi dalam Mendukung Motivasi Belajar Siswa 

SMPI Salafiyah Singosari. Tesis, Program Studi Pascasarjana Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. 

Pembimbing Dr. Eko Setiawan, M.Pd., dan Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Teknologi, Motivasi Belajar 

 

Lembaga pendidikan yang dikenal dengan komitmenya dalam memadukan 

nilai-nilai keislaman dengan kemajuan teknologi. Salah satu keunggulan sekolah 

SMPI Salafiyah Singosari terletak pada penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi dalam proses pembelajarannya dan telah dilengkapi dengan fasilitas 

yang mendukung. 

Berdasarkan pada konteks dan fokus penelitian terdapat tujuan penelitian 

yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis 1). Perencanaan media 

pembelajaran PAI berbasis teknologi, 2). Pelaksanaan media pembelajaran PAI 

berbasis teknologi, 3). Evaluasi media pembelajaran PAI berbasis teknologi dalam 

mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan data collection, data 

condensation, display/penyajian data dan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber yang mana data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber yaitu waka kurikulum, guru PAI, peserta didik dan triangulasi 

teknik yang mana data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan media pembelajaran 

PAI: menyusun modul ajar, pemilihan media yang tepat sesuai kebutuhan 

karekteristik peserta didik, sarana dan prasarana yang mendukung, workshop yang 

di adakan untuk guru. Pelaksanaan media pembelajaran PAI: menyiapkan materi, 

penyampaian materi berbasis teknologi, interaksi aktif melalui diskusi dan 

permainan edukatif, serta evaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

sudah dipelajari. Penerapan memberikan dampak positif serta respon peserta didik 

menjadi lebih aktif. Evaluasi media pembelajaran PAI: menggunakan tes dan non 

tes, faktor pendukung ketersediaan sarana dan prasaran yang memadai seperti 

proyektor, jaringan internet dan minat peserta didik yang tinggi terhadap 

pembelajaran teknologi. Faktor penghambat tidak semua peserta didik memiliki 

gawai pribadi, jangguan jaringan internet, waktu persiapan materi lebih lama. 

Adapun saran dalam penelitian ini diharapkan agar pihak sekolah terus 

mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi, guru diharapkan 

dapat terus mengembangkan potensinya dalam memanfaatkan media 

pembelajaran berbasis teknologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang 

begitu pesat, dunia pendidikan dituntut untuk terus melakukan inovasi agar 

mampu menghasilkan proses pembelajaran yang adaptif, menarik, dan sesuai 

dengan karakter peserta didik masa kini. Perubahan zaman telah membawa 

transformasi besar terhadap cara belajar generasi muda, yang kini lebih akrab 

dengan gawai, internet, dan berbagai aplikasi digital. Hal ini menjadi 

tantangan sekaligus peluang bagi institusi pendidikan, khususnya dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dan efesien. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan komponen penting dalam 

sistem pendidikan nasional, khususnya dalam pembentukan karakter dan nilai-

nilai spiritual peserta didik. Dalam era digital saat ini, pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang semakin pesat. Media pembelajaran berbasis 

teknologi telah menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual, terutama 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yang selama ini menjadi 

tantangan dalam pembelajaran PAI yang bersifat teoritis dan normatif. 

SMPI Salafiyah Singosari merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang terletak di Kabupaten Malang. Sebagai sekolah yang berbasis 

pesantren SMPI Salafiyah Singosari menyadari pentingnya pembaruan dalam 

pendekatan pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 
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termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, pihak sekolah 

mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh sekolah untuk membangkitkan 

semangat belajar peserta didik, meningkatkan pemahaman materi, serta 

menumbuhkan minat dan motivasi dalam mengikuti pelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi awal tanggal 28 September 2024, peneliti 

menemukan fenomena di SMPI Salafiyah Singosari, bahwa SMPI Salafiyah 

Singosari merupakan lembaga pendidikan yang dikenal dengan komitmenya 

dalam memadukan nilai-nilai keislaman dengan kemajuan teknologi. Salah 

satu keunggulan sekolah tersebut terletak pada penerapan media pembelajaran 

berbasis teknologi dalam proses pembelajarannya dan telah dilengkapi dengan 

fasilitas yang mendukung, seperti adanya, LCD proyektor untuk 

memproyeksikan gambar, jaringan internet yang sudah bisa diakses secara 

langsung disekolah, dan komputer. Ketersediaan infrastruktur tersebut 

menunjukkan bahwa SMPI Salafiyah Singosari tidak hanya siap secara fisik 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga memiliki visi 

yang selaras dengan perkembangan zaman. (O.28/09/2024) 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala sekolah SMPI 

Salafiyah Singosari Bapak Achmad Baihaqi, S.E bahwa “penerapan media 

pembelajaran berbasis teknologi sudah menjadi bagian dari strategi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPI Salafiyah Singosari. Meski 

belum semua fasilitas lengkap, kami terus berupaya menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi demi menunjang semangat belajar peserta didik 

sesuai dengan visi yang telah dimiliki oleh sekolah.” (W.KS.28/09/2024). 

 

Berdasarkan hasil observasi sistem pembelajaran PAI di SMPI 

Salafiyah Singosari sudah dilaksanakan dengan menyesuaikan perkembangan 
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zaman sehingga guru dalam pengajarannya lebih dominan dalam 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Melalui media 

pembelajaran berbasis teknologi SMPI Salafiyah Singosari berhasil 

mengintegrasikan pembelajaran secara efektif ke dalam materi, termasuk pada 

mata pelajaran PAI. Namun demikian, keberhasilan implementasi media 

pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya bergantung pada ketersediaan 

sarana prasarana, tetapi juga pada perencanaan yang matang, pelaksanaan 

yang tepat, serta evaluasi yang sistematis (O.28/09/2024). 

Dengan adanya implementasi teknologi, pendidik dituntut untuk 

mampu memadukan teknologi dan pedagogi, hal ini memerlukan keterampilan 

khusus untuk menciptakan media pembelajaran yang sesuai dan interaktif, 

oleh karena itu guru menerapkan media pembelajaran teknologi yang sesuai 

dengan perkembangan zaman, seperti menggunakan media interaktif, 

powerpoint, platform kahoot, quizizz untuk membuat kuis atau evaluasi 

pembelajaran menjadi lebih menarik, permainan edukatif. Salah satu 

keuntungan utama dari integrasi media dan teknologi dalam pembelajaran PAI 

adalah kemampuannya untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan relevan bagi peserta didik. Melalui media pembelajaran berbasis 

teknologi, guru dapat memvisualisasikan konsep-konsep agama islam yang 

kompleks secara lebih jelas dan menarik perhatian peserta didik 

(O.28/09/2024).  

Platform-platform ini sering dimanfaatkan dalam implementasi media 

untuk menyatukan teknologi dan pedagogi dengan konten pembelajaran guna 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menarik. Saat proses 
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pembelajaran peserta didik menjadi lebih aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan dari pendidik, selain itu peserta didik juga sangat antusias dalam 

proses pembelajaran, oleh karena itu dengan adanya pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat dikatakan berhasil meningkatkan 

motivasi belajar. Peserta didik yang sebelumnya merasa jenuh dengan metode 

ceramah menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran. 

Melalui media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis 

teknologi, peserta didik diajak untuk memahami konsep-konsep agama 

dengan cara yang kreatif, relevan, dan menyenangkan, sehingga meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, karena motivasi sangatlah penting untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal pada proses pembelajaran. Adanya 

motivasi, semua aktivitas belajar menjadi terarah. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa SMPI Salafiyah Singosari telah mengambil langkah maju dalam 

memadukan tradisi keislaman dengan modernitas, menjadikannya model 

pembelajaran unggulan di era digital (O.28/09/2024). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang pertama, dilakukan oleh 

Nasution, (2018) yang berjudul “pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis multimedia dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 

SMPN 2 Baula”. Hasil penelitian menunjukkan  dampak  positif  dalam 

meningkatkan  motivasi  dan  partisipasi  aktif  peserta  didik  dalam  

pembelajaran.  Meskipun terdapat  tantangan  dalam  hal  keterbatasan  

fasilitas  dan  keterampilan  guru,  multimedia menawarkan  peluang  besar  

untuk  mengembangkan  pembelajaran  yang  lebih  kreatif  dan inovatif.  



5 
 

Kedua, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rohmah et al., (2022) 

yang berjudul “penerapan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital, seperti aplikasi pembelajaran, video interaktif, dan platform e-learning, 

meningkatkan minat belajar siswa, memperdalam pemahaman materi, dan 

memungkinkan interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kesiapan tenaga pendidik 

dalam mengelola pembelajaran digital masih menjadi kendala yang perlu 

diatasi. 

Ketiga, penelitian sebelumnya dilakukan oleh Noviansyah et al., 

(2024) yang berjudul “pengembangan media dan bahan ajar PAI berbasis 

teknologi”. Hasil  penelitian   menunjukkan bahwa   penggunaan   teknologi   

dalam   pembelajaran   PAI   memberikan dampak  positif  terhadap  motivasi  

dan  keterlibatan  siswa  dalam  materi pelajaran. Aplikasi seperti Quizizz, 

Google Classroom, dan platform video konferensi memungkinkan siswa untuk 

belajar secara lebih interaktif dan mandiri. Namun, tantangan yang dihadapi 

dalam pengembangan media PAI berbasis teknologi adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang tidak merata, serta 

ketidaksiapanbeberapa guru dalam memanfaatkan teknologi dengan 

maksimal. 

Berdasarkan penjelasan dan fakta lapangan di SMPI Salafiyah 

Singosari maka, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai 

implementasi media pembelajaran PAI berbasis teknologi. Oleh karena itu, 

peneliti berkeinginan untuk melaksanakan penelitian dengan mengambil judul 
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“Implementasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Teknologi dalam Mendukung Motivasi Belajar Siswa SMPI Salafiyah 

Singosari”  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitian dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi 

dalam mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari? 

2. Bagaimana pelaksanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi dalam 

mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari? 

3. Bagaimana evaluasi media pembelajaran PAI berbasis teknologi dalam 

mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka dapat dirumuskan 

tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi 

dalam mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari. 

2. Mendeskripsikan pelaksanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi 

dalam mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari. 

3. Mendeskripsikan evaluasi media pembelajaran PAI berbasis teknologi 

dalam mendukung motivasi belajar siswa SMPI Salafiyah Singosari. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan agar memiliki nilai manfaat diantaranya 

sebagai berikut: 
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1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

memperluas wawasan dalam proses pembelajaran baik dalam lingkup 

umum maupun khusus terkait penggunaan media berbasis teknologi 

terhadap aspek motivasi belajar peserta didik. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan bisa menjadi gambaran mengenai pembelajaran 

yang dapat digunakan agar setiap pendidik yang ada disekolah 

memiliki kemampuan menggunakan media pembelajaran yang 

berbasis teknologi. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan secara efektif 

untuk proses pembelajaran, khususnya dengan menerapkan 

kemampuan media berbasis teknologi. 

c. Bagi peserta didik 

Dapat menjadikan peserta didik untuk lebih semangat dan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran serta mendukung 

motivasi belajar. 

E. Penegasan Istilah 

1. Implementasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Teknologi 
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Implementasi media pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berbasis teknologi adalah penerapan media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk memfasilitasi kegiatan belajar mengajar melalui 

integrasi teknologi dan metode pengajaran guna menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual dan bermakna pada peserta didik. 

2. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah usaha atau keinginan yang timbul baik dari 

dalam maupun dari luar diri peserta didik, yang dapat membangkitkan 

semangat dan antusiasme belajar serta memberikan tujuan pada kegiatan 

belajar sehingga rancangan yang dikehendaki tercapai. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi dilakukan dengan 

menyusun modul ajar, pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan seperti powerpoint, google classroom, puzzle, wordwall, 

quizziz. Proses perencanaan ini didukung oleh kesiapan guru, ketersediaan 

perangkat teknologi. 

2. Pelaksanaan media pembelajaran PAI berbasis teknologi dilakukan secara 

aktif dan inovatif oleh guru PAI. Guru memanfaatkan berbagai platform 

teknologi dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Hasilnya memberikan dampak positif, peserta didik lebih antusias, 

aktif, dan responsif selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, karena 

materi disampaikan dengan gaya yang lebih menarik, interaktif dan sesuai 

dengan gaya belajar peserta didik masa kini. 

3. Evaluasi media pembelajaran dilakukan melaui instrument tes dan non tes. 

Terdapat faktor pendukung yaitu sarana dan prasarana yang memadai serta 

minat peserta didik yang tinggi. Faktor penghambatnya gangguan jaringan 

internet yang sering terjadi, serta waktu persiapan materi yang lebih lama 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMPI 

Salafiyah Singosari terkait dengan implementasi media pembelajaran PAI 

berbasis teknologi dalam mendukung motivasi belajar siswa, maka dalam 

kesempatan ini penulis memberi saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah SMPI Salafiyah Singosari 

Diharapkan agar pihak sekolah terus mendukung penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi, baik dalam pengadaan sarana dan 

prasarana maupun dalam memberikan pelatihan berkala kepada pendidik. 

Dukungan ini akan memperkuat motivasi belajar peserta didik serta 

meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.  

2. Bagi Guru SMPI Salafiyah Singosari 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan potensinya dalam 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu guru 

juga perlu melakukan inovasi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran agar media yang digunakan tidak hanya menarik tetapi juga 

tepat sasaran dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

3. Bagi Peserta didik SMPI Salafiyah Singosari 

Diharapkan peserta didik juga perlu diberikan bimbingan secara 

bertahap terkait pembelajaran berbasis media digital pada pembelajaran 

PAI agar semakin bijak dalam memanfaatkan teknologi, agar dapat 

mengakses internet dengan baik dan bijaksana sehingga mendatangkan 

kebermanfaatan dalam proses pembelajaran. 
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